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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi yang men-
dorong mahasiswa Universitas Paramadina untuk belajar. Selain itu, 
peneliti juga ingin mengetahui variabel motivasi mana yang paling 
mempengaruhi prestasi belajar serta apakah ada perbedaan motivasi 
berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan uang saku. Penelitian 
dilakukan terhadap 134 responden yang dipilih berdasarkan kluster 
sebesar 15% dan i tujuh jurusan yang ada di Universitas Paramadina. 
Teori Vroom dan teori motivasi dan i David McClelland serta beberapa 
penelitian sebelumnya dijadikan landasan untuk membangun hipotesa 
penelitian. Peneliti melakukan uji reabilitas dan faktor analisis untuk 
menguji validitas. Analisis multiregresi digunakan untuk melihat 
apakah ada pengaruh antara variabel. Analisa kluster dan uji beda 
digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan motivasi antara 
responden laki-laki dan perempuan serta perbedaan motivasi pada 
responden dengan uang saku yang berbeda. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa kebutuhan sosial (need of affiliation) berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja mahasiswa, akan tetapi secara 
keseluruhan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja mahasiswa. 
Selain itu hasil penelitian ini juga menemukan tidak ada perbedaan 
motivasi berdasarkan perbedaan jenis kelamin.Namun demikian 
ditemukan perbedaan yang signifkan pada n/PWR dan n/AFF pada 
mahasiswa Paramdina berdasarkan perbedaan uang saku, 

Kata kunci : motivasi, prestasi belajar 

I. Pendahuluan 
Maier (1965), mendefinisikan 

kinerja sebagai keberhasilan sese-
orang dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan. Lawler dan Porter 
(1976), mendefinisikan kinerja se-
bagai succes full achievement yang 
diperoleh seseorang dan i pekerja-
anya. Sedangan tingkat kinerja 
seseorang merupakan ukuran 
sejauh mana keberhasilan orang 
itu dalam melakukan tugasnya 
(As'ad, 1984). Kinerja mahasiswa 
dalam masa perkuliahan salah 
satunya dapat diukur dengan 

II 

prestasi belajarnya. Bloom dan 
Slemento (1988) melihat evaluasi 
sebagai pengumriulan bukti-bukti 
secara sistematis untuk menentu-
kan apakah terjadi perubahan 
dalam belajar. Untuk mengetahui 
seberapa banyak perubahaan yang 
terjadi pada masing-masing maha-
siswa di dalam perkuliahan bukti 
dan i nilai prestasi belajar dilihat 
melalui IPK (Indeks Prestasi kumu-
latif ) mahasiswa. 

Kinerja yang baik dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Banyak teori 
yang telah dikemukakan yang 
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berkaitan dengan kinerja. 
Vroomian (1964) mengemukakan 
model kinerja merupakan fungsi 
dan i interaksi perkalian antara moti-
vasi dan kecakapan, sehingga jika 
sesorang rendah pada salah satu 
komponennya maka kinerjanya 
akan rendah pula. Jadi untuk 
meningkatkan kinerja dapat dilaku-
kan dengan meningkatkan dua 
faktor tersebut. 

Teori-teori tentang motivasi 
banyak dipelajari dalam ranah studi 
manajemen khususnya manaje-
men sumber daya manusia dan 
psikologi. Secara sederhana defi-
nisi motivasi dapat diartikan seba-
gai dorongan. Banyak sekali def 
nisi motivasi yang dikemukakan 
oleh para ahli dalam literatur, salah 
satu definisi tentang motivasi me-
nyebutkan bahwa motivasi adalah 
suatu variabel yang ikut campur 
tangan yang digunakan untuk 
menimbulkan faktor-faktor tertentu 
di dalam organisme, yang mem-
bangkitkan, mengelola, mem-
pertahankan, dan menyalurkan 
tingkah laku menuju satu sasaran 
(J.P. Chaplin, 2001 ). Senada 
dengan teori diatas, Munandar 
(2001) juga menjelaskan bahwa 
motivasi adalah suatu proses 
dimana kebutuhan-kebutuhan 
mendorong seseorang untuk 
melakukan kegiatan yang meng-
arah ketercapaianya tujuan ter-
tentu. lndividu yang berhasil men-
capai tujuanya tersebut maka ber-
arti kebutuhan-kebutuhanya dapat 
terpenuhi atau terpuaskan. David 
McClelland membahas motivasi 
berdasarkan tiga aspek kebutuhan: 
1. Need for Power (nPow) 
2. Need for Affiliation (nAff) 

3. Need for Achievement (nAch) 
Dalam membangun teorinya 

ini ia mengajukan teori kebutuhan 
motivasi tersebut diatas, yang erat 
hubunganya dengan konsep bel-
ajar. la berpendapat bahwa moti-
vasi penting untuk kebutuhan 
dalam pembentukan perilaku yang 
akan terlihat pengaruhnya pada 
hubungan prestasi akademik, pe-
milihan gaya hidup, dan unjuk 
kerja. 

Universitas Paramadina me-
miliki mahasiswa yang berasal dani 
berbagai kalangan. Setiap maha-
siswa tentu mempunyai motivasi 
yang berbeda-beda untuk 
mencapai prestasi belajarnya. 
Beragamnya motivasi ini tentu 
akan mennpengaruhi hash l akhir 
yang hendak dicapai oleh maha-
siswa secara individual, dan apa-
bila diakumulasikan akan mempe-
garuhi kinerja universitas, karena 
seperti yang sudah dijabarkan 
diatas bahwa kinerja mahasiswa 
merupakan salah satu indikator 
keberhasilan sebuah universitas. 
Selain itu, universitas juga bertang-
gung jawab untuk menciptakan 
suatu sistem pembelajaran yang 
efektif yang akan mendukung 
mahasiswa untuk mencapai kinerja 
yang baik. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk mendukung 
terciptanya sistem pembelajaran 
yang balk adalah universitas harus 
mengetahui motivasi apa yang 
dipunyai mahasiswa tersebut 
dalam pencapaian prestasi . 

Berdasarkan latarbelakang 
yang dikemukakan diatas, Tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui motivasi 

yang mendorong mahasiswa 
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Universitas Paramadina untuk 
belajar. 

b. Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara motivasi 
mahasiswa laki-laki dan perem-
puan di Universitas Paramadi-
na. 

c. Untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara motivasi pada 
mahasiswa dengan jumlah uang 
saku yang berbeda. 

IL Tinjauan Pustaka 
1. Motivasi 

Secara sederhana definisi 
motivasi dapat diartikan sebagai 
dorongan. Lebih luas, beberapa 
penulis mendefinisikan motivasi 
sebagai berikut: 
a. suatu variabel yang ikut campur 

tangan yang digunakan untuk 
menimbulkan faktor-faktor ter-
tentu di dalam organisme, yang 
membangkitkan, mengelola, 
mempertahankan, dan menya-
lurkan tingkah laku menuju satu 
sasaran (J.P. Chaplin, 2001). 

b. Motivasi adalah suatu proses 
dimana kebutuhan-kebutuhan 
mendorong seseorang untuk 
melakukan serangkaian kegiat-
an yang mengarah ketercapai-
annya tujuan tertentu. lndividu 
yang berhasil mencapai tujuan-
nya tersebut maka berarti 
kebutuhan-kebutuhanya dapat 
terpenuhi atau terpuaskan 
(Munandar, 2001). 

Dan i definisi diatas dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah 
alat penggerak yang ada didalam 
setiap individu untuk mencapai 
suatu tujuan yang akan dicapai. 
Usaha yang diberikan dalam 
memotivasi seseorang dilakukan 

dengan cara memunculkan faktor-
faktor yang mendorong individu 
berprilaku tertentu. Hal tersebut 
dapat dilakukan dengan jalan 
memberikan imbalan, menciptakan 
persaingan, melatih, menasehati, 
dan lainya (Hariandja, 2002). 

2. Teori Motivasi Menurut 
David McClelland 

Menurut teori David McClel-
land (1966) dikatakan bahwa 
kekuasaan (power), afiliasi (affilia-
tion) dan prestasi (achievement) 
adalah motivasi yang kuat pada 
setiap individu. McClelland meng-
ajukan teori yang berkaitan dengan 
konsep belajar dimana kebutuhan 
diperoleh dan budaya dan dipel-
ajari melalui lingkungannya. Kare-
na kebutuhan ini dipelajari, maka 
perilaku yang diberikan reward 
cenderung lebih sering muncul. 
McClelland juga mengungkapkan 
bahwa terdapat kebutuhan sese-
orang untuk mencapai tujuannya 
hal ini juga berkaitan dengan pem-
bentukan perilaku serta penga-
ruhnya terhadap prestasi akade-
mik, hubungan interpersonal, pemi-
lihan gaya hidup, dan unjuk kerja 
(McClelland, 1961) . 

McClelland melukiskan moti-
vasi sebagai berikut : 
a. (n/PWR)-need for power 

Orang yang mempunyai moti-
vasi kekuasaan yang tinggi. Ada 
dua macam kekuasaan : Kekuasa-
an menurut selera tertentu, dan 
kekuasaan yang disosialisasikan 
b. (n/AFT)-need for affiliation 

Orang yang mempunyai 
motivasi kerja sama yang tinggi, 
ciri-cirinya : bersifat sosial, suka 
berinteraksi dan bersama dengan 
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individu-individu; bersikap merasa 
ikut memiliki atau bergabung dalam 
kelompok; karena didorong ke-
inginan untuk bersahabat maka 
mereka cenderung menginginkan 
kepercayaan yang lebih jelas dan 
tegas; cenderung berkumpul dan 
mencoba untuk mendapatkan 
saling pengertian bersama me-
ngenai apa yang telah terjadi dan 
apa yang harus mereka percaya; 
Secara pribadi selalu bersedia 
untuk berkonsultasi dan suka 
menolong orang lain yang dalam 
kesukaran dan lebih menyenangi 
saling adanya hubungan persaha-
batan. 

c. (n/ACH)-need for achievement 
Orang yang mempunyai mo-

tivasi prestasi yang tinggi, ciri-
cirinya: mereka menjadi ber-
semangat sekali apabila unggul; 
menentukan tujuan secara realistik 
dan mengambil resiko yang diper-
hitungkan, mereka tidak percaya 
pada nasib balk; mereka mau 
bertanggung jawab sendiri menge-
nai hasilnya; mereka bertindak 
sebagai wirausaha, memilih tugas 
yang menantang dan menunjukkan 
perilaku yang lebih berinisiatif 
daripada kebanyakan orang; mere-
ka menghendaki umpan balik kon-
krit yang cepat terhadap prestasi 
mereka; mereka bekerja tidak 
terutama untuk nnendapatkan uang 
atau kekuasaan. 

Mereka dapat diandalkan 
sebagai tulang punggung organi-
sasi dan diperlukan dalam orga-
nisasi. Tetapi perlu diimbangi 
dengan motif (n/AFF dan n/PWR). 

McClelland dalam salah satu 
penelitianya juga menyebutkan 
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bahwa rata-rata pria dan wanita 
memiliki motivasi yang berbeda. 
3. Kinerja Mahasiswa 

Maler (1965), mendefinisikan 
kinerja sebagai keberhasilan sese-
orang dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan. Lawler dan porter 
(1976), mendefinisikan sebagai 
succes full achievement yang di-
peroleh seseorang dan i apa yang 
dilakukanya. Sedangkan tingkat 
kinerja seseorang merupakan ukur-
an sejauh mana keberhasilan 
orang itu dalam melakukan tugas 
pekerjaanya (As'ad, 1984). 

Kinerja dalam tujuan psiko-
logis adalah proses tingkah laku 
seseorang sehingga menghasilkan 
suatu yang menjadi tujuan pe-
kerjaanya. Perbedaan kinerja 
antara orang yang satu dengan 
orang yang lain dalam mencapai 
apa yang dituju, menurut Maier, 
merupakan akibat adanya per-
bedaan karakteristik individu. 
Orang yang sama dapat meng-
hasilkan kinerja yang berbeda 
dalam situasi yang berbeda. Dani 
pernyataan diatas dapat dikatakan 
bahwa kinerja dipengaruhi oleh 
dua faktor faktor individu dan faktor 
situasi. 

Kinerja pada mahasiswa salah 
satunya dapat diukur dengan 
melihat prestasi belajarnya. 
4. Prestasi Be/ajar 

Prestasi belajar merupakan 
hasil akhir yang dicapai oleh se-
seorang sebagai keberhasilan 
selama mengikuti pendidikan 
dalam sebuah institusi pendidikan. 

Belajar merupakan kegiatan 
mental yang tidak dapat dilihat dani 
luar. Hasil belajar tidak dapat 
langsung terlihat, tanpa seseorang 
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melakukan sesuatu yang mem-
perlihatkan hasil belajar tersebut 
melalui prestasi belajar. Jadi, 
dalam prestasi, hasil belajar akan 
tampak (Winkel, 1991). 

Nilai prestasi belajar dapat 
diketahui melalui proses evaluasi 
terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Cronbach (1975) mendefinisikan 
evaluasi sebagai suatu proses 
penilaian guru dan murid mengenai 
apakah tujuan belajar telah ter-
capai atau belum. Bloom dan 
Slemento (1988) melihat evaluasi 
sebagai pengumpulan bukti-bukti 
secara sistematis untuk menentu-
kan apakah terjadi perubahan 
dalam belajar untuk mengetahui 
seberapa banyak perubahaan yang 
terjadi pada masing-masing siswa. 
Karena itu, Bloom mengajukan 
empat ciri utama dalam evaluasi : 
a. Mengukur perubahaan 
b. Adanya bukti-bukti yang dikum-

pulkan sebagai dasar penilaian; 
c. Pengukuran terhadap bukti-bukti 

itu dan hasilnya disebut skor; 
d. Dipergunakan untuk mengambil 

keputusan; 
Berkenaan dengan hasil bel-

ajar, hasil pengukuran dan penilai-
an evaluasi berguna untuk menge-
tahui penguasaan siswa atas ber-
bagai hal yang pemah diajarkan 
dan dilatihkan siswa, yaitu kemam-
puan yang didemonstrasikan 
(Slamento, 1988) 

Setelah rentang waktu ter-
tentu, biasanya pada akhir semes-
ter semua penilaian untuk masing-
masing bidang studi ditulis dalam 
sebuah transkrip nilai yang disebut 
IPK (Indeks Prestasi Kumulatif). 
IPK inilah yang menjadi alat bukti 
keberhasilan atau kegagalan 

mahasiswa di universitas. Dan i nilai 
ini, orang tua, mahasiswa yang 
bersangkutan dan dosen pengajar 
dapat melihat sendiri prestasi 
belajar yang dicapai mahasiswa. 
Oleh karena itu, dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan variabel 
I PK. 

5. Hubungan motivasi dan 
kinerja 

Untuk melihat hubungan 
antara motivasi dan kinerja, maka 
akan merujuk pada teori yang 
dikemukakan oleh Vroom. Untuk 
menghubungkan kinerja dan moti-
vasi, Vroom (1964) menggunakan 
rumusan matematik menyatakan 
kineda atau performance (P) 
sebagai fungsi dan i motivasi atau 
motivation (M) dan komponen 
dasar seseorang atau ability (A) 
yang rumusannya sebagai berikut : 

P=MxA 
(Performance = M; Motivation X A; Ability) 

Berdasarkan rumusan diatas, 
performance dan hasil interaksi 
antara motivasi dan kemampuan 
dasar (ablility). Dalam hal ini, 
seseorang yang memiliki tingkat 
motivasi tinggi dan juga memiliki 
tingkat kemampuan dasar rendah 
akan menghasilkan performance 
Teori ini cukup mempengaruhi 
teori-teori motivasi dan kemam-
puan dasar hingga sekarang. 
Vroom (1964) nnenyarankan agar 
seseorang yang dilatih adalah 
orang yang bermotivasi tinggi, 
sementara seseorang yang perlu 
dimotivasi adalah yang ber-keca-
kapan tinggi. Dalam penelitian ini 
ability tidak diukur dan diasumsikan 
bahwa seseorang yang tellsh 
menyelesaikan studi di tingkat 
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SMU telah memiliki ability rata-rata 
atau diatas rata-rata. 

Metode Penelitian 
Penelitian mengenai pengaruh 

motivasi terhadap kinerja maha-
siswa menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan paradigma posi-
tif dan tergolong jenis penelitian 
deskriptif dan kausal komparatif. 
1. Model Penelitian 
Model dasar penelitian ini 
menggunakan kerangka berpikir 
Vroomian (1961). yang menyata-
kan bahwa kinerja sama dengan 
perkalian antara motivasi dan 
ability. Penelitian ini tidak menyer-
takan variabel ability karena 
diasumsikan bahwa seseorang 
yang telah memasuki jenjang Uni-
versitas telah memliki ability rata-
rata atau diatas rata-rata dan telah 
melalui beberapa test yang salah 
satunya mengukur ability. 

Variabel motivasi yang diguna-
kan adalah variabel motivasi Mc 
Clelland. Dan Kinerja mahasiswa 
diukur dengan prestasi belajar 
dalam hal ini berbentuk I PK 
(lndeks Prestasi komulatif ) Bila 
digambarkan model penelitian ini 
dapat dilihat pada gambar 1. 

Kinerja 
Mahasiswa 

Gambar 1 Model Penelitian 
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2. Identifikasi Variable dan 
Definisi Operasional 

Sesuai dengan model peneli-
tian yang dijelaskan diatas, maka 
sebagai variabel X adalah motivasi. 
Motivasi dalam hal ini dibagi 
menjadi tiga, yaitu : 
a. Motivasi prestasi (X1) adalah 

kecenderungan dorongan ma-
nusia untuk mandapatkan pres-
tasi. 

b. Motivasi afilias (X2) adalah ke-
cenderungan dorongan 
manusia untuk bekerjasama 
atau ber-sosialisasi. 

c. Motivasi kekuasaan (X3) adalah 
kecenderungan dorongan ma-
nusia untuk mempunyai keku-
asaan. 

Sebagai variabel Y (variabel 
dependent) adalah kinerja maha-
siswa. Kinerja mahasiswa dalam 
hal ini diukur dengam menggu-
nakan Prestasi belajar, dan se-
bagai indikatornya adalah I PK 
(lndeks prestasi komulatif) maha-
siswa saat dilakukan penelitian. 
IPK adalah hash l dan i penilaian 
terhadap mahasiswa pada setiap 
akhir semester secara kumulatlf. 

3. Sam pel Penelitian 
Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik sam-
ple pertimbangan (judgment sam-
pling). Judgment sampling adalah 
salah satu jenis purposive 
sampling selain quota sampling di 
mana peneliti nnemilih sample 
berdasarkan penilaian terhadap 
beberapa karakteristik anggota 
sample yang disesuaikan dengan 
maksud penelitian, yakni mahasis-
wa Universitas Paramadina yang 
berada pada tahap remaja tahap 
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akhir Late adolescence (18-21 
untuk perempuan dan 19-21 untuk 
laki-laki). Penentuan jumlah 
sampel dilakukan berdasarkan 
probabilitas sampel, bahwa setiap 
anggota populasi mempunyai 
probabilits tertentu untuk menjadi 
sample, dan jenis disain sempel 
probabilitas yang digunakan adalah 
sampel kluster. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa 
Universitas Paramadina dan 
kluster yang digunakan menurut 
program studi yang ada di 
Universitas Paramadina. Adapun 
jumlah yang ditetapkan bersifat 
proporsional pada tiap kluster, 
yakni sebesar 15 %. 

IV. Hashl 
1. Deskripsi Motivasi Mahasiswa 

Deskripsi tentang motivasi 
mahasiswa Universitas Parama-
dina hasil deskripsi dapat dilihat 
pada gambar 2. Dan i gambar dapat 
dilihat varibel need of achievement 
ialah varibel motivasi yang paling 
besar pada motivasi mahasiwa 
paramadina dengan nilai mean 
5.3351 lebih besar dibandingkan 
dengan varibel need of power 
dengan nilai 5.1855 dan nilai 
varibel need of affiliation dengan 
nilai 5.0697. Hal yang dapat dilihat 
dan i deskripsi ini adalah bahwa 
sebagian besar mahasiswa 
mempunyai need of achiement 
yang tinggi. 
Dikatakan juga oleh Munandar 
(2001) bahwa orang yang memiliki 
dominasi need of achievement 
memiliki tujuan yang tidak terlalu 
mudah namun juga tidak terlalu 
sulit dicapai. Hal diatas dapat 
menggambarkan tentang motivasi 

yang ada di dalam mahasiwa 
paramadina, namun untuk melihat 
pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar harus diuji menggunakan 
regresi berganda. 

nACH nPOW nAFF _ . 

Gambar 2. Motivasi Mahasiswa 

2. Hash! Pen gujian Hipotesis 
Analisa regresi digunakan 

untuk menguji hubungan antara 
satu variabel dependen dengan 
satu atau beberapa variabel inde-
penden. 
Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh 
yang positif antara need of achie-
vement dengan prestasi belajar 
mahasiswa. 
Dan i hasil regresi ditemukan 
pengaruh yang tidak signifikan 
karena nilai signifikansi jauh diatas 
0,05 artinya hipotesis 1 ditolak, hal 
ini berarti factor need of achieve-
ment secara signifikan tidak ben-
pengaruh terhadap prestasi belajar 
mahasiswa Universitas Paramadi-
na. 
Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh 
yang positif antara need of power 
dengan prestasi belajar maha-
siswa. 
Dan i hasil regresi ditemukan bahwa 
prestasi belajar mahasiswa Univer-
sitas Paramadina tidak dipengaruhi 
oleh faktor need of power. 
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Hipotesis 3 : Terdapat pengaruh 
yang positif antara need of affi-
liation dengan prestasi belajar 
mahasiswa. 
Adapun hash l regresi ditemukan 
hubungan yang signifikan karena 
nilai signifikansi dibawah 0,05 , in 
berarti hipotesis ke-3 diterima yakni 
terdapat hubungan yang positif 
antara need of affiliation dengan 
prestasi belajar mahasiswa. 
Dengan merujuk pada teori David 
McClelland tersebut, untuk kasus 
ini, need of affiliation mahasiswa 
Paramadina dipengaruhi oleh ling-
kungan sekitarnya dimana perilaku 
yang suka berinteraksi, bersifat 
sosial, tergabung dalam suatu 
kelompok tertentu, punya banyak 
teman dianggap sebagai suatu hal 
yang baik, disenangi, dipuji,populer 
dan dianggap positif (rewards). 

Dalam kaitanya dengan pro-
ses belajar didalam kelas maha-
siswa paramadina rata-rata cen-
derung menyukai sistem pembel-
ajaran yang mengutamakan kerja 
kelompok atau sebuah grup 
diskusi. 

Ciri-ciri orang yang need of 
affiliation tinggi adalah sebagai 
berikut : 
a. Bersifat sosial, suka berinteraksi 

dan bersama dengan individu-
individu. 

b. Bersikap merasa ikut memiliki 
atau bergabung dalam kelom-
pok. 

c. Karena di dorong keinginan 
untuk bersahabat maka mereka 
cenderung menginginkan keper-
cayaan yang lebih jelas dan 
tegas. 

d. Cenderung berkumpul dan men-
coba untuk mendapatkan saling 
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pengertian bersama mengenai 
apa yang telah terjadi dan apa 
yang harus mereka percaya. 

e. Secara pribadi selalu bersedia 
untuk berkonsultasi dan suka 
menolong orang lain yang dalam 
kesukaran dan lebih menye-
nangi saling adanya hubungan 
persahabatan. 

Hipotesis 4: Variabel motivasi 
yang paling berpengaruh terhadap 
prestasi belajar mahasiswa ada-
lah need of achievement. 

Dan i hasil regresi menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh 
secara simultan antara motivasi 
dengan prestasi belajar mahasis-
wa, hal ini dapat dilihat dan i nilai 
signifikansi F yang diatas 0,05. 
Hash l ini didukung oleh nilai 
koefisien deteminasi yang kecil, 
sebesar 0,040 yang berarti variabel 
motivasi hanya mampu menerang-
kan variabel kinerja sebesar 4%, 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain 
seperti motivasi eksternal dan 
lainya . 
3. Analisa kluster dan uji beda 
Hipotesis 5: Terdapat perbedaan 
need of achievement pada maha-
siswa pria dan wanita. Need of 
achievement pada mahasiswa pria 
dan wanita dapat dilihat pada 
gambar 3 

Sinsitaneous 95% Cone idence Intervals for Means 

Cluster 2 
Reference Line is the Overall Mean 5.34 
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Pria 
2 Wanita 

Gambar 3. Cluster need of achievement 

Dad gambar diatas terlihat 
adanya perbedaan antara pria ( 1 ) 
dan wanita (2). Need of achieve-
ment pria lebih tinggi dan i wanita 
dengan nilai Mean pria 5.3761 dan 
wanita sebesar 5.2940. 

Namun perlu dilakukan uji 
statistik apakah perbedaan kedua 
kelompok diatas signifikan berbe-
da. Uji statistik yang digunakan 
adalah chi square. Hasil pengolah-
an data didapatkan nilai Asymp. 
Sig ( 2-sided ) 0.395 lebih besar 
dan i 0.05. dengan demikian Ho 
diterima berarti Nach laki-laki sama 
dengan Nach perempuan, atau 
secara signifikan tidak ada per-
bedaan Need of achievement laki-
laki dan perempuan, pada taraf 
signifikan 0,05. 

Melihat fenomena ini dapat 
dikatakan Need of achievement 
mahasiswa dan mahasiswi uni-
versitas paramadina relative sama. 
Hipotesis 6: Tedapat perbedaan 
need of power pada mahasiswa 
pria dan wanita 
Need of power pada mahasiswa 
pria dan wanita dapat dilihat pada 
gambar 4. 

Simultaneous 95% Confidence Intervals for Means 

Cluster 

Reference Line is the Overall Mean = 5.19 

Gambar 4. Cluster need of Power 
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Pda 
2 Wanita 

Dad gambar diatas terlihat adanya 
perbedaan antara pria ( 1 ) dan 
wanita (2). Need of power pria 
lebih tinggi dan i wanita dengan nilai 
mean pria 5.2175 dan wanita 
5.1535. Untuk melihat apakah 
kedua kelompok diatas signifikan 
berbeda, digunakan chi square. 

Hasil pengolahan data dida-
patkan nilai Asymp. Sig ( 2-sided) 
0.992 lebih besar dan i 0.05. dengan 
demikian Ho diterima berarti Need 
of power laki-laki sama dengan 
Need of power perempuan, atau 
secara signifikan tidak ada perbe-
daan Need of power laki-laki dan 
perempuan, pada taraf signifikan 
0,05. 
Hipotesis 7: Tedapat perbedaan 
need of affiliation pada mahasiwa 
pria dan wanita. 

Need of affiliation pada 
mahasiswa pria dan wanita dapat 
dilihat pada gambar 5. 

Gambar 5. Cluster need of affiliation 

Simdtaneces 95% Confidence Intervals for Means 

6.3-

5.2-

6.0. 

45. 

65. 

Cluster 
Reference Line is the Overall Mean =5.07 

Pria 
2 Wanita 

Hasil pengolahan data dida-
patkan nilai Asymp. Sig ( 2-sided ) 
0.677 lebih besar dan i 0.05. 
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Dengan demikian Ho diterima 
berarti Naff laki-laki sama dengan 
Naff perempuan, atau secara 
signifikan tidak ada perbedaan 
Need of affiliation laki-laki dan 
perempuan, pada taraf signifikan 
0,05. 
Hipotesis 8 : Tedapat perbedaan 
need of achiefment pada jumlah 
uang saku yang berbeda 

Need of achiefment pada uang 
saku dapat dilihat pada gambar 6. 

52 

Simultaneous 95% Confidence Intervals for Means 

Clu2ster 

Reference Line is the Overall Mean = 5.34 

1 A < 750.000 
2 B 750.000 — 1.500.000 
3 C. > 1.500.000 

Gambar 6. Cluster uang saku Need of 
Achievement 

Untuk melihat apakah ketiga 
kelompok diatas signifikan berbeda 
digunakan chi square. Hasil 
pengolahan data didapatkan nilai 
Asymp. Sig ( 2-sided ) 0.320 lebih 
besar dan i 0.05. Dengan demikian 
Ho diterima berarti Nach setiap 
kategori sama atau secara signi-
fikan tidak ada perbedaan Nach 
setiap kategori uang saku, pada 
taraf signifikan 0,05, dengan 
demikian mahasiwa yang memiliki 
uang saku pada kategori A,B dan 
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C tidak mempunyai perbedaan 
Need of achievement. 
Hipotesis 9 : Tedapat perbedaan 
need of power pada jumlah uang 
saku yang berbeda. 

Need of power pada uang 
saku dapat dilihat pada gambar 7. 

575 

550 

0 
s 

4.7 

SO 

Simultaneous 95% Confidence Intervals for Means 

_L 

Cluster 
Reference Use is the Overall Mean = 5.19 

1 A < 750.000 
2 B 750.000 — 1.500.000 
3 C. > 1.500.000 

Gambar 7. 
Cluster uang saku need of power 

Dan gambar diatas terlihat 
adanya perbedaan antara uang 
saku kategori A (1) dan uang saku 
kategori B (2) dan juga uang saku 
kategori C (3). Need of power 
mahasiswa yang berada pada 
kategori A terlihat lebih tinggi 
dibandingkan dengan uang saku 
yang berada pada kategori B dan 
C dengan nilai mean A 5.2930, B 
50944, dan C 5.1203. 

Dad hasil pengolahan data 
didapatkan nilai Asymp. Sig ( 2-
sided ) 0.033 lebih kecil dan i 0.05. 
dengan demikian Ho ditolak berarti 
Npow setiap kategori berbeda atau 
secara signifikan terdapat per-
bedaan Npow setiap kategori , 
pada taraf signifikan 0,05, dengan 
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demikian mahasiwa yang memiliki 
kategori uang saku kategori A atau 
yang memiliki uang saku dibawah 
Rp. 750.000 memiliki need of 
power lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa yang memiliki uang 
saku pada kategori B yaitu antara 
Rp.750.000 — Rp.1.500.000 dan 
yang berada pada kategori C yaitu 
yang berada diatas Rp. 1.500.000. 
Dengan demikian, mahasiswa 
Paramadina yang memiliki uang 
saku < Rp. 750.000 memiliki kebu-
tuhan untuk memiliki otoritas, 
memenangkan suatu argumentasi, 
berkuasa atau mempengaruhi 
orang lain. Hal ini kemungkinan 
disebabkan karena adanya pola 
pikir dalam masyarakat dimana 
mereka yang memiliki uang atau 
financial berkecukupan maka 
merekalah yang berkuasa dan 
membuat posisi mereka yang tidak 
memiliki kondisi financial berkecu-
kupan kurang dihargai. 
Hipotesis 10: Terdapat perbedaan 
need of affiliation pada jumlah 
uang saku yang berbeda. 

Perbedaan Need of affiliation 
pada uang saku dapat dilihat pada 
gambar 8 

0.4 

Simultaneous 95% Confidence Intervals for Means 

Cluster 
3 

Reference Line is the Overall Mean = 5.07 

1 A. <750.000 
2 B. 750.000-1.500.000 
3 C. > 1.500.000 

Gambar 8 cluster uang saku need of 
affiliation 

Dan i gambar diatas terlihat 
adanya perbedaan antara uang 
saku kategori A (1) dan uang saku 
kategori B (2) dan juga uang saku 
kategori C (3). Need of affiliation 
mahasiswa yang berada pada 
kategori C terlihat lebih tinggi 
dibandingkan dengan uang saku 
yang berada pada kategori A dan B 
dengan nilai mean A 4.9464, B 
5.0585, dan C 5.1902. 

Hasil pengolahan data dida-
patkan nilai Asymp. Sig ( 2-sided ) 
0.040 lebih kecil dan i 0.05. dengan 
demikian Ho ditolak berarti Naff 
setiap kategori berbeda atau se-
cara signifikan terdapat perbedaan 
Naff setiap kategori , pada taraf 
signifikan 0,05 . dengan demikian 
mahasiwa yang memiliki kategori 
uang saku kategori C atau yang 
memiliki uang saku diatas Rp. 
1.500.000 memiliki need of affi-
liation lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa yang memiliki uang 
saku pada kategori A yaitu 
dibawah Rp. 750.000 atau pada 
kategori B yaitu antara Rp.750.000 
- Rp. 1.500.000. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa mereka yang 
secara financial berkecukupan 
memiliki keinginan untuk bersosiali-
sasi, bergabung dengan kelompok 
tertentu, punya banyak teman dan 
mementingkan hubungan inter-
personal. Hal ini kemungkinan 
disebabkan oleh karena kebutuhan 
lain dalam kelompok ini sudah 
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terpenuhi, sehingga mereka ingin 
meraih kebutuhan Need of affi-
liation yang lebih besar. 

V. Reknmendasi dan Saran 
Dan i hasil penelitian ini dapat 

diberikan saran-saran bagi peneliti 
tertarik untuk menefiti dan 
mengembangkan penelitian ini 
lebih lanjut dapat menggunakan 
variabel yang lebih lengkap dan 
menambahkan variabel diluar 
variabel yang ada pada penelitian 
ini, hal ini berdasarkan nilai total 
variance explained yang hanya 
sebesar 37.542% dan nilai 
koeefisien determinasi sebesar 
4%. 

Saran-saran bagi Universitas 
Paramadina dalam hal ini ketua 

bidang akademik serta staff dosen 
yang akan mengajar mahasiswa 
Universitas Paramadina. 
1. Menggunakan Need of 

affiliation yang telah dimiliki 
mahasiwa untuk meningkatkat 
prestasi belajarnya seperti 
membuat metode grup diskusi 
atau tugas kelompok, karena 
terbukti motivasi Need of 
affiliation memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap 
prestasi belajar mahasiswa. 

2. Membuat rancangan sistem 
pengajaran yang dapat 
meningkatkan need of 
achievement dan need of 
power agar kinerja mahasiswa 
pramadina lebih balk lagi. 
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